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MOTTO 
Yesus adalah seorang pribadi yang tak pernah mengingkari 
janji. Tidak perlu khawatir, ragu dsb. Karena dengan doa 
semua permohonan yang di ucapkan dengan hati yang tulus 
dan sungguh maka yakinlah Ia akan menjawab semua itu tepat 
pada waktunya. 
“Dan Apa Saja Yang Kamu Minta Dalam Doa Dengan Penuh 
Kepercayaan, Kamu Akan Menerimanya” (Matius 21:22). 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa tema bulanan bina 
keluarga (BINAKEL) Sinode GPM dari perspektif telologi keluarga Maurice 
Eminyan. Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif untuk menjelaskan 
dokumen rangkaian tema bulanan yang diberikan dari bagian pengarsipan Sinode 
GPM. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni studi dokumen  dengan 
mengumpulkan berbagai data dan dokumen dari Sinode GPM  kemudian dilakukan 
interpetasi mendalam. Temuan dalam penelitian ini adalah masih banyak 
permaslahan didalam keluarga yang belum disinggung oleh LPJ-GPM dengan 
demikian perlu perhatian dari Sinode GPM untuk melihat kebutuhan keluarga-
keluarga Kristen di Sinode GPM sehingga teori Maurice Eminyan tentang teologi 
keluarga menjadi sebuah jendela bagi LPJ-GPM untuk dijadikan acuan untuk 
merancang tema bulanan bina keluarga GPM.  
Kata kunci: BINAKEL, Teologi Keluarga Maurice Eminyan, Sinode GPM. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang  
 
Lembaga Pembinaan Gereja Protestan Maluku (LPJ-GPM) dibentuk oleh 
BPH Sinode pada 5 Januari 1981. Selama 35 tahun, lembaga ini telah menorehkan 
berbagai karya dalam kehidupan berjemaat dan masyarakat melalui pembinaan 
Warga Gereja Protestan Maluku. Lembaga pembinaan yang berpusat di Kantor Badan 
Pekerja Harian (BPH) Sinode GPM bertujuan untuk menghasilkan umat dan 
pelayanan yang memiliki spiritualitas yang kokoh, yang mampu berteologi praksis, 
yang mampu melakukan pastoral konseling yang transformatif dan yang tinggi 
kesadaran beribadahnya serta mampu menghubungkan biadah ritual dengan ibadah 
sosial.
1
 Dengan demikian mengatur, mengelola, dan membina kehidupan seluruh 
Warga Jemaat GPM adalah tugas LPJ-GPM. Tema-tema pembinaan warga Gereja, 
bulanan, maupun mingguan, mengacu pada tema tahunan. Tema-tema di atas 
ditentukan oleh BPH Sinode GPM, melalui materi-materi khotbah yang dituangkan 
atau tertulis dalam Bina Umat, dan Santapan Harian Keluarga.2 Dengan demikian 
maka tujuan dari pembinaan warga Gereja adalah bertumbuh dan berprakrsa bersama 
melalui pembinaan.
3
  
Tidak dapat dipungkiri bahwa Gereja tidak secara langsung dan terus menerus 
menangani dan melaksanakan pembinaan jemaat walaupun hal ini merupakan tugas 
Majelis Jemaat. Atas dasar inilah BPH Sinode GPM melalui Lembaga Pembinaan 
Jemaat GPM (LPJ-GPM) membentuk Bina Keluarga (BINAKEL) sebagai wadah 
yang di dalamnya berlangsung pembinaan keluarga secara intensif. Secara historis, 
BINAKEL merupakan wujud dari Pesan Tobat tahun 1960 yang ditulis oleh sinode 
GPM kepada seluruh anggota dan pejabat Gereja. Tujuan ditulisnya pesan tobat, 
karena pada saat itu GPM mengalami pergumulan rohani yang hebat, dalam 
                                                          
1
  Statute LPJ GPM, 4. 
2
 GPM, “35 tahun LPJ-GPM Bersyukur dan Berkarya”, 18 Januari 2016, diakses 17 
November 2016 
3
Laporan Konsultasi Nasional Pembinaan Warga Gereja di Malang, Membina Bersama 
(Panggilan untuk Pembebasan dan Persatuan dalam Gereja Masyarakat dan dunia), (Malang: BPK 
Gunung Mulia, 1976), 22. 
 2 
 
pergumulan ini Gereja merasa perlu dan wajib untuk menyampaikan pesan rohani 
kepada seluruh anggota dan pejabat Gereja yang melayani di GPM.
4
 Selain itu 
BINAKEL dilatarbelakangi salah satunya oleh konflik SARA pada tahun 1999. 
Konfik ini menyebabkan keharmonisan keluarga itu tercabik-cabik. Ada yang 
mengungsi ke pegunungan, hutan, bahkan ke luar kota mencari suasana yang lebih 
tenang, bebas dari konflik dan kekerasan. 
Dengan melihat latar belakang kehidupan Jemaat pada saat itu maka Bina 
Keluarga (BINAKEL) hadir sebagai bentuk pembinaan terhadap keluarga-keluarga 
jemaat di seluruh wilayah pelayanan GPM. Biasanya, BINAKEL dilaksanakan setiap 
hari Sabtu dalam keluarga-keluarga jemaat. Tujuan Binakel adalah agar setiap 
keluarga yang berada didalam jemaat dapat memanfaatkan waktu jumpa diakhir 
pekan sebagai waktu evaluasi dalam keluarga. 
Dalam BINAKEL (Bina Keluarga), dibutuhkan komunikasi antar anggota 
keluarga. Komunikasi merupakan syarat utama bagi pencapaian tujuan BINAKEL 
(Bina Keluarga) itu sendiri. Selain itu juga komunikasi berfungsi untuk mewujudkan 
tanda syukur keluarga atas anugerah dan berkat Tuhan selama satu minggu menjalani 
kehidupan, keluarga dalam konteks ini  menjadi fokus pembinaan warga Gereja. 
Menurut Robby I Chandra, dalam komunikasi konteks keluarga pertukaran 
pemahaman spiritual merupakan perekat yang mendasar untuk membangun 
pemahaman keluarga.
5
 Dengan demikian, hal yang harus dibangun dalam hubungan 
antara anak dengan orang tua adalah mengenal dan saling terbuka dari kedua hal 
inilah maka komunikasi akan semakin intens, untuk mewujudkan cinta kasih, saling 
mendoakan, dan memahami apa yang dirasakan oleh seluruh anggota keluarga. 
Keluarga, di dalam konteks pemahaman ini tidak hanya terdiri atas bapak dan 
ibu tetapi juga anak-anak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keluarga 
selain dari bapak, ibu, dan anak-anak, juga mencakup orang seisi rumah yang menjadi 
                                                          
4
 Pesan Tobat Tahun 1960, Pesan:Synode Geredja Protestan Maluku kepada Sekalian 
Anggota dan Pejabat Gereja. 
5
 Robby I Chandra, Teologi dan Komunikasi, (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 
1996),19.  
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tanggungan yaitu sanak saudara (kaum kerabat).6 Dengan demikian keluarga tidak 
dapat dipandang sebagai interpersonal antara suami dan istri melainkan juga anak-
anak atau kerabat yang mungkin saja menetap dalam kehidupan bersama didalam satu 
atap rumah. 
Pada saat ini BINAKEL hanya dijalankan oleh beberapa keluarga Kristen 
namun pada kenyataannya meskipun BINAKEL telah dilaksanakan tetap saja ini 
tidak sesuai dengan tujuan tema bulanan yang telah ditetapkan oleh Sinode GPM 
melalui LPJ-GPM karena bagi mereka BINAKEL hanyalah sebagai sebuah rutinitas 
dalam bentuk ibadah,  renungan singkat dan doa penutup tanpa adanya diskusi yang 
berupa komunikasi dan pembinaan bagi anggota keluarga terkhususnya anak-anak. 
Konsekuensinya ialah anak dapat secara sewenang-wenang melakukan sesuatu 
tindakan tanpa pendampingan dari orang tua, sebaliknya orang tua juga sewenang-
wenang mengatur anak tanpa dikomunikasikan terlebih dahulu. 
Kebanyakan orang tua tidak lagi melihat BINAKEL sebagai wadah 
pembinaan warga gereja, komunikasi, dan evaluasi diri antaranggota keluarga. 
Dengan demikian penelitian ini dilakukan agar kehidupan keluarga terkhusunya 
keluarga-keluarga di GPM dapat melihat BINAKEL sebagai sebuah wadah 
pembinaan keluarga untuk saling menghormati antara suami-istri dan bahkan anak-
anak, kemudian menghindari kehidupan keluarga untuk membuat jurang pemisah 
(gap) antara suami-istri dan anak-anak yang mengakibatkan terjadinya 
perselingkuhan bahkan perceraian, kemudian anak berpacu dengan kepentingan 
sendiri tanpa pengawasan orang tua dan bahkan permasalahan yang dialami anak 
enggan untuk di ceritakan kepada orang tua karena takut untuk dimarahi dsb.  Dengan 
demikian penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan sumbangan pemahaman 
kepada LPJ-GPM  untuk membuat tema-tema bulanan pembinaan warga Gereja yang 
sesuai dengan realita kehidupan jemaat terkhususnya keluarga Kristen masa kini 
sehingga merangsang keluarga-keluarga GPM untuk ada dalam pembahasan akan 
kehidupan keluarga yakni suami-istri dan anak-anak.  
                                                          
6
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Gramedia, 2008), 659. 
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Tugas akhir ini merupakan sebuah kajian teologis keluarga terhadap Tema 
bulanan Bina Keluarga Gereja Protestan Maluku.Karena itulah, landasan teoritis bagi 
penelitian serta penulisan tugas akhir ialah pemikiran Maurice Eminyan dalam 
karyanya Teologi Keluarga. Alasan pemilihan  teori ini sebagai berikut:   
1. Menurut Eminyan, keluarga sebagai “nuclear” (inti), artinya keluarga 
merupakan bagian paling mendasar seperti atom yang dapat dengan 
mudahnya pecah sehingga mengakibatkan kehancuran dan terjadi 
perubahann dalam inti keluarga, hal ini diakibatkan oleh pengaruh zaman 
modern yang mengancam keutuhan keluarga. 
7
 
2. Kemudian, Eminyan menjelaskan bahwa keluarga secara universal 
menjadi wadah terbentuknya komunitas pendidikan yang utama serta 
mendasar dan dapat meneruskan nilai-nilai agama yang dapat menerima 
panggilan hidup berkeluarga.
8
  
3. Tidak hanya sebatas itu Eminyan memandang keluarga, Eminyan dalam 
teorinya memberi uraian tentang tiga komunitas  model antara lain 
sebagai berikut: 
a. Komunitas cinta kasih dengan model menurut gambar dan citra Allah, 
cermin Trinitas, dan di dalam Kristus dan Gereja. 
b. Komunitas Hidup dengan model tumbuh bersama, beranak cuculah 
dan berambah banyak, dan pendidikan anak-anak. 
c. Komunitas keselamatan dengan model keluarga: sakramen tetap, 
keluarga: Gereja rumah tangga, dan keluarga dan evangelisasi. 
4. Atas keprihatinan Eminyan terhadap keluarga maka ia memandang 
keluarga sebagai media untuk menanggulangi setiap permasalahan yang 
ada dalam keluarga. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitiandengan judul: BINAKEL: Kajian Terhadap Tema BulananBina 
Keluarga GPMTahun 2017 dari Perspektif Teologi Keluarga Maurice Eminyan. 
                                                          
7
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga, terj. J. Hardiwiratno (Yogyakarta: Kanisius 2001),7. 
8
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga, 11-13. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahan yang akan diteliti adalah 
“Bagaimana tema bulanan bina keluarga Gereja Protestan Maluku (GPM) tahun 2017 
dikaji dari prespektif  teologi keluarga Maurice Eminyan”? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
tema bulanan GPM dari prespektif “Teologi Keluarga” Maurice Eminyan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 
penelitian ini adalah memberikan sumbangan bagi Sinode Gereja Protestan Maluku 
agar dapat merancang tema-tema pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan jemaat. 
Manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk mengubah paradigma keluarga Kristen 
tentang arti dan makna BINAKEL: Bina Keluarga yang sesungguhnya. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis analisis deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data  yang digunakan adalah studi 
dokumen (Document Study) pengumpulan data semacam ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif yang berbasis pada dokumen. Dengan kata lain penelitian ini 
berfokus pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan 
yang diteliti dapat berupa buku teks, surat kabar, majalah, film, catatan harian, naskah 
sastra, artikel dan khususnya dokumen berupa karya sastra fisik. Selain mencari dan 
mendiskripsikan data berdasarkan isi dokumen penilitian jenis ini dapat dilakukan 
juga untuk menggali pikiran seseorang yang tertuang dalam karya sastra tersebut.
9
 
Hal ini juga sejalan dengan pemikiran Zed yang menjelaskan bahwa studi pustaka 
tidak sekedar pada mencatat dan mengumpulkan beberapa data saja melainkan 
                                                          
9
Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian  Kualitatif  Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 
Suaka Media 2015), 12. 
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termasuk mengolah bahan penelitian.
10
 Dengan demikian, terhadap permasalahan ini 
penulis menggunakan dokumen pembinaan warga Gereja GPM tentang rangkaian 
tema bulanan tahun 2017 sebagai data untuk dianalisa sehingga menghasilkan hasil 
penelitian yang jelas dan berguna baik secara teoritis maupun praktis.  
1.6 Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini penulis membagi sistematika menjadi lima bagian:  
Pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. Kedua, tentang teologi keluarga Maurice Eminyan yang meliputi keluarga 
sebagai komunitas cinta kasih, keluarga sebagai komunitas hidup dan keluarga 
sebagai komunitas keselamatan. Ketiga, tentang hasil penelitian deskripsi tema 
bulanan Bina Keluarga Gereja Protestan Maluku tahun 2017. Keempat, tentang 
analisis yang meliputi kajian tema bulanan GPM tahun 2017 dari perspektif teologi 
keluarga Maurice Eminyan. Kelima, tentang penutup yang meliputi kesimpulan 
berupa temuan-temuan hasil penelitian, dan kontribusi bagi penelitian lanjutan. 
 
2. Pengertian Teologi Keluarga  
Keluarga menurut KBBI adalah keluarga tidak hanya terdiri dari bapak dan 
ibu saja melainkan termasuk anak-anak dan orang seisi rumah.
11
 Pemahaman 
Kristiana Tjandrarini dalam bukunya mengatakan bahwa keluarga terdiri dalam dua 
orang atau lebih yang memiliki ikatan darah, perkawinan dan termasuk anak adopsi.
12
   
Kemudian, James A. Mohler berasumsi bahwa keluarga adalah sekolah utama untuk 
kehidupan sosial, artinya keluarga memberikan contoh dan rangsangan untuk 
menjangkau kehidupan di masyarakat.
13
 Eminyan memberikan pemahaman yang 
lebih kompleks mengenai keluarga, menurutnya keluarga lebih dikhususkan pada 
sebutan komunitas (model) karena merupakan bentukan dari pria dan wanita yang 
                                                          
10
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Obor Indonesia 2008),  3. 
11
  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 659. 
12
 Kristiana Tjandrarini, Bimbingan Konseling Keluarga, (Salatiga:Widya Sari Press, 2004), 
7. 
13 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga. 13. 
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kemudian menjadi suami istri dan menghasilkan buah dari cinta kasih yang 
merupakan dasar terbentuknya keluarga.  
Dengan demikian dari pemahaman diatas penulis berasumsi bahwa Keluarga 
adalah komunitas sebagai model yang tepat untuk menerapakan aspek utama yaitu 
pembinaan dalam kehidupan sehari-hari, karena akan membicarakan banyak hal 
tentang karya Allah dalam pengalaman kehidupan masing-masing individu didalam 
keluarga dengan tujuan untuk memelihara keharmonisan keluarga itu sendiri. Seorang 
ahli didalam buku Family of Couples Therapy menjelaskan bahwa perilaku manusia 
akan di pengaruhi oleh konteks dimana ia berada.
14
 Sehingga keluarga menjadi 
tempat utama bagi kehidupan manusia. Dalam teori ini Eminyan melihat keluarga 
sebagai sebuah komunitas yang pada dasarnya diwujudkan melalui cinta kasih antara 
suami- istri dan anak-anak. 
2.1 Komunitas Cinta Kasih 
Komunitas cinta kasih menurut Eminyan, akan terwujud ketika persahabatan 
antara pria dan wanita berujung pada ikatan antara suami dan istri. Dalam ikatan 
inilah kemudian mereka akan mendapatkan buah dari cinta kasih yaitu anak-anak. 
Cinta yang dalam memperlihatkan sebuah komitmen. Komitmen ini dapat dirasakan 
dalam kehidupan sehari-hari bukan komitmen pada awal pernikahan.
15
 Pemahaman 
ini sejalan dengan pemikiran Jacobus Tarigan,Pr yang mengatakan bahwa tanpa cinta 
kasih, keluarga bukan sebuah komunitas. Melalui cinta kasih, keluarga dapat 
merasakan kebahagiaan dan dapat mengatasi masalah dan berbagai krisis dalam 
keluarga secara bersama-sama.
16
 Dengan demikian dalam kehidupan keluarga, 
komitmen untuk hidup bersama dalam hal membimbing dan membesarkan anak-anak 
yang merupakan buah cinta kasih itu sangatlah diperlukan dalam kehidupan, saling 
memperhatikan dan saling memberikan rasa peduli terhadap sesama dalam keluarga. 
                                                          
14
G. Sholevar Pirooz whit Linda D. Schoweri, Family and Couples Therapy, (America: 
American Psychiatric Publishing, 2003), 3. 
15
Maurice Eminyan, Teologi Keluarga. 21-23. 
16
 Jacobus Tarigan,Pr, Dari Keluarga untuk Gereja (Kisah Perjalanan Seorang Imam),36-27. 
Diakses  27 Juli 2017. 
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2.1.1 Menurut Gambar dan Citra Allah 
Manusia memiliki kemiripan dengan Allah, manusia memiliki perasaan 
namun dalam hal ini dosa dan egoisme membuat gambar manusia yang mencirikan 
Allah itu menjadi kabur. sehingga suami dan istri  seharusnya memberikan cinta 
tanpa pamrih dan saling setia inilah yang sesuai dengan rencana Allah. Dengan kata 
lain istilah Indissolubilitas (tak terceraikan, tak terbatalkan) adalah hakikat 
perkawinan dan keluarga sebagai yang diciptakan menurut gambar dan keserupaan 
atau sebagai bagian dari lukisan Allah. Indissolubilitas perkawinan merupakan tanda 
cinta kesetiaan Allah bagi manusia.
17
 Dengan demikian demi mencirikan gambar dan 
citra Allah dalam kehidupan keluarga perceraian bukanlah jalan keluar terbaik dalam 
menghadapi persoalan-persoalan didalam keluarga. 
2.1.2 Cermin Trinitas 
 Bapa, putra dan roh kudus ( pluralitas ) dalam kesatuan cinta kasih yang di 
cerminkan dalam keluarga yaitu pasangan suami-istri dan anak-anak merupakan 
cermin dari cinta triniter. Disinilah kemudian keluarga meskipun terdiri dari beberapa 
pribadi dapat memberikan cinta, perhatian dan kepedulian layaknya kasih Yesus 
Kristus kepada seluruh umat yang tidak memandang latarbelakang.
18
 Pemikiran 
Silvester dan Anerbach dalam bukunya berjudul The Normal Family mengatakan 
bahwa kebiasaan orang Amerika dan Italia adalah menekankan pola asuh anak 
kepada ibu disebut dengan Matriakal dibandingkan kepada ayah yang bersifat 
Patriaki.
19
 Namun dalam hal ini pengorbanan Yesus di kayu salib membuat suami-
istri saling memberi diri untuk menyerahkan diri dan saling mengasihi dengan 
kesetiaan yang tak berujung  juga diberikan kepada anak-anak shingga keluarga 
menjadikan pengorbanan Yesus sebagai cermin dalam menjalani kehidupan keluarga. 
 
                                                          
17
 Maurice Eminyan,  Teologi Keluarga. 25-42. 
18
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga. 45-83 
19
 Silvester dan Anerbach, The Normal Family (Guilford: Mc Graw Hill, 2001),59. 
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2.1.3 Didalam Kristus dan Gereja 
 Keluarga dalam pemahaman ini adalah suami dan istri melalui kesepakatan 
untuk ada dalam kesepakatan perkawinan mencerminkan cinta kasih dari Allah 
kepada seluruh umat manusia. Keluarga dalam ikatan perkawinan merupakan bagian 
dari manusia baru dalam Kristus yaitu sebuah realitas kehidupan dimana simbol cinta 
kasih Allah yang tak terhingga itu diberikan kepada semua orang yang percaya 
kepada Kristus  melalui keluarga dan dihadirkan di dalam Gereja.
20
 Dengan demikian 
penulis mendapat pemahaman bahwa keluarga kristen akan menemukan cinta kasih 
yang sejati dan tanpa imbalan itu hanya melalui pengalaman kehidupan Yesus Kristus 
dengan selalu hadir di gereja. 
2.2 Komunitas Hidup 
 Eminyan memberikan pemahaman bahwa pria dan wanita dipanggil untuk 
membentuk persekutuan hidup bersama selama-lamanya. Ketika kehidupan ini 
mencerminkan hakikat Allah Tritungal dalam kehidupan keluarga dan kemudian 
menjadi subur berarti hidup bersama sebagai suami-istri , sebagai anggota masyarakat 
dan sebagai anak Allah. Kemudian mengetahui hakikat suami-istri yang berbeda atas 
anak-anak yang merupakan rencana Allah dan yang terakhir dalam dimensi 
kesuburan sebagai komunitas hidup yang dibangun Eminyan adalah mengasuh dan 
mendidik anak.
21
 Adapula pemahaman dari Walter Torbisch dalam bukunya I 
Married You yang memandang keluarga sebagai persekutuan hidup akibat sebuah 
perkawinan antara pria dan wanita menjadi suami-istri dan memiliki ikatan cinta 
kasih sehingga dalam kehidupan keluarga mereka menghadirkan relasi yang baik 
antara orang tua dan anak-anak.
22
  Selanjutnya Thomas Gordon menjelaskan bahwa 
orang tua merupakan pengarah dalam kehidupan keluarga untuk membantu anak 
menyelesaikan masalahnya sehingga anak memiliki keperibadian yang kooperatif dan 
                                                          
20
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.65-83.   
21
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.  85-86. 
22
 Walter Trobisch, I Married You (terj. Hadiwinoto dan Susiloradey, (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1973),156. 
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bertanggung jawab.
23
 Dengan demikian suami-istri dalam hal ini tidak hanya 
menghasilkan buah cinta kasih mereka yaitu anak-anak saja, melainkan dalam 
kehidupan keluarga anak-anak dan orangtua hidup bersama dalam suatu komunitas 
dan pentingnya pendidikan anak-anak turut menjadi perhatian orang tua. 
2.2.1 Tumbuh Bersama 
 Dalam hal tumbuh bersama, relasi antara suami-istri sangat diperlukan. 
Suami-istri menurut Eminyan di analogikan sebagai sebuah pohon yang siap diterpa 
berbagai musim, cinta kasih timbal-balik makin menyempurnakan suami istri menjadi 
gambar dan citra Allah lebih jelas lagi dari hari lepas hari melalui  kegembiraan dan 
perjuangan hidup untuk menciptakan keindahan kehidupan keluarga. Namun 
kenyataan dalam kehidupan keluarga antara suami-istri, hasrat seksualitas yang 
merupakan bentuk prokreatif untuk menciptakan manusia baru (menghasilkan anak) 
bukan semata-mata bagian terpenting dalam pernikahan. Meskipun anak merupakan 
wujud dari cinta kasih antara suami dan istri dalam keluarga. Kemandulan fisik 
adalah kemandulan spiritual yang sering dialami dalam kehidupan suami-istri.
24
  Dr. 
M. Bons-Storm dalam bukunya yang berjudul Apa Pengembalaan itu ? menjelaskan 
bahwa kemandulan dimaknai sebagai rencana Allah dalam kehidupan keluarga dan 
tidak perlu dipermasalahkan. Misalnya dengan tidak memiliki anak keluarga dapat 
mengadopsi anak yatim atau piatu di panti asuhan.
25
 Dengan demikian, kehidupan 
keluarga dalam hal tumbuh bersama dimaknai sebagai bagian cara Tuhan dalam 
merawat, menyembuhkan dan mengembangkan kehidupan suami-istri. Meskipun 
tidak memiliki anak dari dara daging sendiri tetapi terdapat banyak kemungkinan 
yang ditawarkan zaman sekarang ini. 
 
 
                                                          
23
 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah, (Jakarta: 
Gramedia,1996), 207. 
24
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.  87-110.  
25
 Dr. M. Bons-Storm, Apa Pengembalaan Itu?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1999),181. 
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2.2.2 Beranak Cucu  
 Anak-anak dipandang sebagai anugerah dan berkat Allah, perkawinan adalah 
wujud dari prokreasi dan pendidikan merupakan tugas orang tua yang harus dipenuhi 
dengan rasa tanggung jawab. Realitas suami-istri memiliki tujuan untuk 
mereproduksi dengan diekspresikan melalui cinta kasih timbal balik dari kedua 
pasangan suami istri menumbuhkan mahkluk ciptaan kecil yang tidak hanya 
menampakan keserupaan bapak ibunya, tetapi juga mencerminkan citra atau gambar 
Allah.
26
 Dengan demikian penulis berasumsi bahwa beranak cucu dalam istilah 
prokreasi yang dipakai Eminyan dalam bukunya tidak semata-mata menciptakan 
tetapi memaknai wujud prokreasi itu sebagai anugerah dan berkat Allah dalam 
perkawinan.  
2.2.3 Pendidikan Anak 
 Pendidikan anak, Eminyan menyatakan bahwa keluarga seharusnya 
memperhatikan pendidikan anak-anak, sehingga ketika anak nantinya sudah dewasa 
maka mereka dapat bertanggung jawab atas iman dan bahkan dalam proses pemilihan 
status hidup anak-anak mereka.
27
 Pemikiran Nuhamara yang menegaskan bahwa  
keluarga merupakan tempat utama dalam tugas mendidik terkhususnya pendidikan 
tentang agama Kristen.
28
   Dengan demikian dalam pemahaman ini keluarga memiliki 
peranan penting dalam membina anak melalui pendidikan bukan hanya pendidikan 
formal melainkan juga pendidikan non-formal sehingga anak dalam kedewasaannya 
dapat bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya sendiri di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat. 
2.3 Komunitas Keselamatan  
 Eminyan menyatakan bahwa perkawinan dan keluarga  adalah komunitas 
keselamatan yang berada di bawah perlindungan Allah sehingga Allah melindungi, 
                                                          
26
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.  111-149. 
27
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.  151-171. 
28 Daniel Nuhamara, Pembimbing PAK, (Bandung: Jurnal Info Media,2007), 29. 
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menghargai dan memberikan hukuman bagi siapapun yang merusak perkawinan. 
Dalam sikap dan perbuatan baik dan tidaknya terlihat dalam kehidupan keluarga 
tanpa memperhitungkan hukum Tuhan. Dengan demikian dalam sakramen 
perkawinan, suami dan istri memberikan diri untuk menularkan cinta kasih satu sama 
lain yang kemudian tidak dapat ditarik kembali sehingga sarana keselamatan itu 
dilahirkan  dalam gereja rumah tangga yakni keluarga diharapkan dapat mewartakan 
injil dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.
29
 Sehingga dalam interpretasi 
penulis bahwa kehidupan keluarga dalam bab ketiga ini  Eminyan tidak ingin 
keluarga hanya sekedar pada kehidupan bersama dalam hal memberikan cinta kasih 
saja melainkan keluarga memiliki tugas dalam hal mewartakan injil dan melihat 
sakramen terkhususnya sakramen perkawinan sebagai bagian yang suci. 
2.3.1 Keluarga: Sakramen Tetap 
 Keluarga adalah sakramen tetap, sakramen yang dimaksudkan disini ialah 
sakramen perkawinan yang tidak dapat diceraikan oleh apapun, dalam konteks ini 
suami-istri memiliki perjanjian rahmat antara Allah dengan umatnya dan antara 
kristus dengan gereja.
30
 Sama halnya dengan Thomas Aguinas yang menegaskan 
bahwa melalui sakramen perkawinan rahmat menjadi bagian pengarah seorang untuk 
melakukan yang baik didalam perkawinan.
31
  
2.3.2 Keluarga: Gereja Rumah Tangga 
Orang tua didalam gereja rumah tangga hendaknya melalui perkataan bahkan 
tindakan menjadi pewarta iman pertama bagi anak-anak. Gereja berasal dari bahasa 
Yunani kyriake oikia artinya “keluarga Allah”, dalam hal ini dimensi kesatuan (unio), 
persekutuan (Komunio) dan cinta kasih komunitas merupakan dimensi kehidupan 
keluarga. Keluarga ikut berpartisipasi dalam inti gereja artinya, bagian dari esensi 
gereja yang menjadi dasar  partisipasi keluarga dalam aktifitas dan pelayanan gereja. 
Sebaliknya hal ini terwujud dalam fungsi religious pasangan suami-istri, keduanya 
                                                          
29
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga.173-176. 
30
 Maurice Eminyan, Teologi keluarga. 177-204 
31
 E. Marrasudjita,Pr, Sakramen-Sakramen Gereja, (Yogyakarta: Kanisius, 2003),358-359. 
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saling memberikan bantuan dalam bidang alami maupun adikodrati dengan 
mengingat akan pengudusan mereka, tugas-tugas mereka dalam mendidik dan 
merawat anak-anak, serta tugas dan tanggung jawab mereka terhadap kerasulan.
32
 
Dengan demikian keluarga diharapkan dapat menjadi sekolah yang terus mengajarkan 
cinta kasih bagi seluruh gereja, karena keluarga merupakan sumber cinta kasih yang 
bergulat dengan membentu kehidupan baru dan terus dipelihara.  
2.3.3 Keluarga dan Evangelisasi 
Keluarga sebagai tempat yang tepat untuk menyalurkan injil, setiap anggota yang 
ada didalam keluarga harus menerima dan mewartakan injil. Eminyan 
menggambarkan keluarga sebagai gereja miniatur, karena keluarga secara potensial 
berisikan keseluruhan gereja. Artinya orang tua memiliki suatu kesatuan dengan 
anak-anak untuk saling berelasi dan saling menjadi pelaku utama pewarta akan 
keselamatan kristiani didalam masyarakat maupun gereja. Melalui model ini keluarga 
juga dapat menyalurkan berbagai pemikiran positif yang sesuai dengan kehendak 
Allah melalui firmannya.
33
 Dengan demikian penulis berasumsi bahwa dengan 
keluarga memahami dirinya sebagai bagian dari misi gereja maka tantangan zaman 
tidak akan merusak keutuhan keluarga dan kehidupan keluarga kristen karena mereka 
berpegang teguh pada ajaran dan kebenaran Firman Tuhan. 
3. Hasil Penelitian Tentang Deskripsi Tema Bulanan Bina Keluarga Gereja 
Protestan Maluku Tahun 2017. 
  
Tema bulanan dari Januari-Desember yang diberikan oleh LPJ-GPM mengacu 
pada tema tahunan, adapun tema tahun 2017 yaitu “Allah Kehidupan Tuntunlah Kami 
Membela dan Merawat Kehidupan”. Dengan demikian dirumuskanlah tema bulanan 
dan  tujuan tema melalui tema mingguan dalam bulan berjalan. Sarana yang diberikan 
oleh LPJ-GPM berupa Santapan Harian Keluarga (SHK) yang berisikan tentang 
materi pembinaan warga gereja per-kategorial termasuk Bina Keluarga. 
                                                          
32
 Maurice Eminyan, Teologi keluarga. 204-242 
33
 Maurice Eminyan, Teologi Keluarga. 243-265.  
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3.1 Deskripsi Tema Bulanan Bina Keluarga 
 Berikut ini merupakan rangkaian Tema Bulanan BINAKEL Tahun 2017:  
1. Tema bulan Januari adalah “Hidup adalah anugerah Tuhan yang harus 
disyukuri dan dijalani dengan sukacita, sebab Yesus selalu menuntun kita 
melewati segala tantangan”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat 
mengerti dan membahas beberapa bagian: Pertama, bersukacita kepada Tuhan 
sang pemberi dan pengasih kehidupan. Dengan nas yang terambil dari 
Mazmur 105:37-45. Kedua, Yesus Kristus menghadirkan cinta kasih Allah. 
Dengan nas yang terambil dari Yohanes 5:36-40. Ketiga, Sembah sujud 
menyambut kemuliaan Allah. Dengan nas yang terambil dari Daniel 6:20-29. 
Keempat, Yesus Kristus menghadirkan sukacita dalam keluarga. Dengan nas 
yang terambil dari Markus 3:17-12 . Dengan demikian keluarga diharapkan 
dapat memaknai anugerah Tuhan dalam hidup dan menjalani setiap masalah 
dalam kehidupan keluarga dengan sukacita.  
2. Tema bulan Februari adalah “Hidup bersama Yesus membuat kita kuat 
menghadapi segala kesulitan dan penderitaan, karena kasih setiaNya tidak 
pernah berubah”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti dan 
membahas beberapa bagian: Pertama, Allah menuntun umatnya melewati 
padang gurun. Kedua, Bersama Yesus janganlah takut. Dengan nas yang 
terambil dari Keluaran 17:8-16. Ketiga, Tuhanku setia dan tak pernah 
berubah. Dengan nas yang terambil dari Kisah Para Rasul 27:21-26. Keempat, 
Yesus menggenapi kehendak Allah. Dengan nas yang terambil dari Hosea 
14:5-9.  Dengan demikian keluarga dapat memaknai seluruh kehidupan ini 
dengan menghadirkan Yesus dalam seluruh permasalahan kehidupan karena 
kasih setia-Nya tidak pernah berubah.  
3. Tema bulan Maret adalah “Tantangan penderitaan adalah bagian dari hidup 
beriman kita, marilah kita menjalaninya dengan sadar hanya kepada Tuhan 
sebagai sumber kekuatan kita, karena dia sendiri pernah mengalaminya”. 
Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: 
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Pertama, Spiritualitas Penderitaan yang membebaskan. Dengan nas yang 
terambil dari Mazmur 138:7-8. Kedua, jangan menyangkal Yesus. Dengan nas 
yang terambil dari 1 Yohanes 2:26-27. Ketiga, Tuhan adalah kekuatanku. 
Dengan nas yang terambil dari Yesaya 40:29-31. Keempat, meneladani 
penderitaan Yesus. Dengan nas yang terambil dari Ibrani 12:-7-11. Dengan 
demikian kehidupan keluarga dalam menghadapi penderitaan merupakan 
bagian pendewasaan iman dengan adanya penderitaan kita menyadari bahwa 
Allah sebagai sumber kekuatan. 
4. Tema bulan April adalah “Di akhir penderitaan ada kemenangan: kristus 
sungguh bangkit! Hiduplah dalam kebangkitanNya dan jadilah saksiNya”. 
Dengan Tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: 
Pertama, Menderita demi kebaikan. Dengan nas yang terambil dari Yohanes 
16:29-33. Kedua, Tekun berbuat baik dalam penderitaan. Dengan nas yang 
terambil dari Roma 2:6-11. Ketiga, Mendengarkan Firman menguatkan Iman 
dalam penderitaan dan Taat sampai mati. Dengan nas yang terambil dari 
Yohanes 19:31-37. Keempat, Yesus sudah bangkit, dengan nas yang terambil 
dari Kisah Para Rasul 13:38-41 . Kelima, berbahagialah orang yang percaya 
sekalipun tidak melihat. Dengan nas yang terambil dari 1 Korintus 15:24-28.  
Dengan demikian dalam kehidupan keluarga kebangkitan Yesus merupakan 
wujud cinta kasih yang tak-terhingga bagi umat manusia terkhususnya bagi 
kehidupan keluarga. 
5. Tema bulan Mei adalah “Kebangkitan Kristus memberi kita harapan hidup; 
kenaikanNya ke sorga sebagai lambang Ia memerintah dan berkuasa atas 
manusia serta alam semesta; dan mengutus kita untuk meneruskan karya 
keselamatanNya bagi dunia”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat 
mengerti beberapa bagian: Pertama, Mengenali Yesus yang bangkit. Dengan 
nas yang terambil dari, Yohanes 20:30-31 . Kedua, Yesus yang bangkit 
memberi hidup. Dengan nas yang terambil dari Roma 6:20-23. Ketiga, Yesus 
yang bangkit berpihak pada kaum yang terpinggirkan. Dengan nas yang 
terambil dari Mazmur 10:16-18. Keempat, Yesus yang mati dan bangkit 
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memerdekakan kita, dan kenaikan Kristus memperkuat misi gereja. Dengan 
nas yang terambil dari Mazmur 68:33-36. Dengan demikian keluarga dapat 
menyadari diri sebagai bagian dari misi gereja untuk mewartakan tentang 
kebangkitan kristus. 
6. Tema bulan Juni adalah “Roh kudus memberi kita kehidupan baru untuk 
berani menyatakan kebenaran, dan memampukan kita untuk merawat alam 
semesta sebagai rumah bersama semua makhluk”. Dengan tujuan agar 
keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: Pertama, Bersekutu dan 
bertekun menanti Roh Kudus. Dengan nas yang terambil dari Kisah Para 
Rasul 1:23-26. Kedua, Hidup baru dan berubah oleh Roh Kudus. Dengan nas 
yang terambil dari Amsal 12:10-11. Ketiga, Roh Kudus memperlengkapi kita 
menyatakan kebenaran, dengan nas yang terambil dari Amsal 21:21. Keempat, 
Yesus: jalan, kebenaran dan hidup. Dengan nas yang terambil dari Amos 
5:14-17. Dengan demikian keluarga melalui persekutuan memberi diri untuk 
dikuasai roh kudus sehingga dalam kehidupan mencerminkan akan perbuatan 
tanggan Tuhan. 
7. Tema bulan Juli adalah “Hidup baru adalah hidup yang berbuah lebat, yaitu 
saling mengasihi dengan menabur benih cinta di tengah kebencian, dan suka 
merangkul di tengah penolakan, sehingga persekutuan hidup tetap dibina”. 
Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: 
Pertama, Roh Kudus menyertai Gereja, dengan nas yang terambil dari Kisah 
Para Rasul 4:32-37.  Kedua, jadilah ranting yang berbuah lebat. Dengan nas 
yang terambil dari Yakobus 3:13-18. Ketiga, Roh Kudus menguatkan untuk 
saling mengasihi. Dengan nas yang terambil dari Amsal 16:6-7. Keempat, 
Berani bersaksi di tengah penolakan dan kebencian. Dengan nas yang terambil 
dari Kisah Para Rasul 22:23-29. Kelima, Roh Kudus menyadarkan kita akan 
dosa, kebenaran dan penghakiman. Dengan nas yang terambil dari Roma 
4:16-25. Dengan demikian  
8. Tema bulan Agustus adalah “Merdeka berarti hidup leluasa, tidak 
diintimidasi, dan dijajah; para pemimpin harus memastikan bahwa rakyat 
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bebas dari rasa takut; sehingga semua anak bangsa mampu membangun 
hidup rukun dan damai”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat 
mengerti beberapa bagian: Pertama, Supaya semua menjadi satu. Dengan nas 
yang terambil dari Efesus 4:9-16. Kedua, dipilih untuk melakukan 
pembebasan. Dengan nas yang terambil dari Hakim-hakim 7:2-6. Ketiga, 
dimerdekakan untuk melayani dan menjadi warga negara yang 
bertanggungjawab. Dengan nas yang terambil dari Matius 17:24-27. Keempat, 
menjadi pemimpin yang peduli rakyat. Dengan nas yang terambil dari Imamat 
19:15-16.  
9. Tema bulan September adalah “Rancangan Tuhan adalah rancangan damai 
sejahtera, dan gereja menjadi agen untuk mewujudkannya melalui hidup dan 
kesaksiannya”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti 
beberapa bagian: Pertama, Jabatan untuk membela yang tertindas. Dengan 
nas yang terambil dari Yeremia 22:1-5. Kedua, Tuhan mempersatukan untuk 
membebaskan dan kasih yang mencari untuk menyelamatkan. Dengan nas 
yang terambil dari Nehemia 1:8-11.  Ketiga, Rancangan Tuhan adalah 
rancangan damai sejahtera. Dengan nas yang terambil dari Zakaria 8:9-13. 
Keempat, Setia di jalan Tuhan. Dengan nas yang terambil dari Mazmur 37:34-
40. kelima, Meresponi kesetiaan Tuhan dengan pertobatan. Dengan nas yang 
terambil dari Yehezkiel 18:25-29. Dengan demikian keluarga 
10. Tema bulan Oktober adalah “Beraksi berarti memberitakan Injil kepada 
segala makhluk melalui seluruh akta hidup; artinya iman mesti diaktakan 
dalam perbuatan; itulah integritas iman yang harus kita miliki”. Dengan 
tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: Pertama, 
Ibadah sejati. Dengan nas yang terambil dari 1 Samuel 12:20-25. Kedua, 
Integritas Iman. Dengan nas yang terambil dari Wahyu 2:18-23. Ketiga, 
Integritas Iman. Dengan nas yang terambil dari Mazmur 119:145-152. 
Keempat, Persekutuan yang berpusat pada Kristus. Dengan nas yang terambil 
dari 1 Korintus 15:56-58. Dengan demikian keluarga dapat menjadi saksi 
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dalam memberitakan Injil didalam anggotanya maupun kehidupan 
masyarakat. 
11. Tema bulan November adalah “Tujuan hidup kita adalah memuliakan Tuhan! 
Nyatakanlah hal itu melalui pertobatan dan hidup kudus”. Dengan tujuan 
agar keluarga khususnya dapat mengerti beberapa bagian: Pertama, Andalkan 
Tuhan sebagai Gembala Agung. Dengan nas yang terambil dari Kisah Para 
Rasul 20:25-29. Kedua, carilah Tuhan. Dengan nas yang terambil dari 2 
Tawarikh 34:1-7. Ketiga, Bertobatlah. Dengan nas yang terambil dari 
Yehezkiel 18:30-32. Keempat, persekutuan yang hidup kudus. Dengan nas 
yang terambil dari Imamat 19:1-8. Dengan demikian keluarga memiliki tujuan 
hidup untuk memuliakan Tuhan dinyatakan melalui pertobatan dan hidup 
kudus. 
12. Tema bulan Desember adalah “Nantikanlah dia yang datang dalam nama 
Tuhan dengan pengharapan, iman, kasih dan sukacita, sebab Ia membawa 
keselamatan”. Dengan tujuan agar keluarga khususnya dapat mengerti 
beberapa bagian: Pertama, Menanti dalam pengharapan. Dengan nas yang 
terambil dari Mazmur 42:7-12. Kedua, Menanti dalam Iman dan perbuatan. 
Dengan nas yang terambil dari Galatia 2:15-21.  Ketiga, Menanti dalam 
Kasih. Dengan nas yang terambil dari Yesaya 48:16b-19. Keempat, Menanti 
dalam Sukacita. Dengan nas yang terambil dari 1 Tesalonika 5:19-22 Kelima, 
Terang mengalahkan kegelapan Imanuel: Allah beserta kita menjadi anak 
yang dikasihi Allah dan manusia. 1 Tesalonika 5:19-22 Markus 1:35-39. 
Dengan demikian keluarga dapat menanti  kedatangan Tuhan dengan iman 
dan harapan akan keselamatan. 
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4. Analisis Meliputi Kajian Tema Bulanan GPM Tahun 2017 Dari 
Perspektif Teologi Keluarga Maurice Eminyan. 
Bagian ini berisi tentang kajian tema bulanan Gereja Protestan Maluku Tahun 
2017 dari prespektif Teologi Keluarga Maurice Eminyan. Rangkaian tema Tahun 
2017 yang disajikan kepada keluarga, terdiri dari 52 tema mingguan yang merupakan 
tujuan tema bulanan. Dengan demikian bagian ini akan menganalisis apakah dalam  
tema bulanan dan tujuan tema berbicara mengenai sembilan bagian dalam Teologi 
keluarga Maurice Eminyan. 
 
4.1 Analisis Berdasarkan Tema Dari Prespektif Teologi Keluarga Maurice 
Eminyan. 
Dari hasil deskripsi tema bulanan GPM Tahun 2017 dikaji dari model 
pengembangan teologi keluarga Eminyan antara lain:  
4.1.1 Bulan Januari-Bulan Februari 
Tema bulan Januari adalah “Hidup adalah anugerah Tuhan yang harus disyukuri dan 
dijalani dengan sukacita, sebab Yesus selalu menuntun kita melewati segala 
tantangan”. Sedangkan Tema bulan Februari adalah “Hidup bersama Yesus membuat 
kita kuat menghadapi segala kesulitan dan penderitaan, karena kasih setiaNya tidak 
pernah berubah”. Tema bulan Januari-bulan Februari ini mendukung pemikiran 
Eminyan tentang komunitas hidup melalui model tumbuh bersama karena secara 
teologis dalam kitab Efesus 5:31 menegaskan bahwa “Sebab itu laki-laki akan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya 
itu menjadi satu daging” ayat ini hendak menjelaskan bahwa: sebagai pria dan wanita 
dipanggil untuk menjalani hidup bersama sebagai suami-istri sekaligus menjadi 
anggota masyarakat dan sebagai anak Allah.  
4.1.2 Bulan Maret 
Tema bulan Maret adalah “Tantangan penderitaan adalah bagian dari hidup 
beriman kita, marilah kita menjalaninya dengan sadar hanya kepada Tuhan sebagai 
sumber kekuatan kita, karena dia sendiri pernah mengalaminya”. Tema bulan Maret 
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mendukung pemikiran Eminyan tentang Komunitas Cinta Kasih melalui model 
cermin trinitas karena tantangan yang diberikan Yesus merupakan penderitaan yang 
pernah ia alami. Dengan demikian cermin trinitas keluarga memiliki berbagai 
tantangan kehidupan sekaligus juga penderitaan menurut ukuran manusia. Keluarga 
hendaknya berkaca dari pengalaman Yesus dalam menghadapi tantang penderitaan 
kehidupan karena hasil dari penderitaan adalah cinta yang tak terhingga. 
4.1.3 Bulan April 
Tema bulan April adalah “Di akhir penderitaan ada kemenangan: kristus sungguh 
bangkit! Hiduplah dalam kebangkitanNya dan jadilah saksiNya”. Tema bulan April 
mendukung pemikiran Eminyan tentang komunitas keselamatan melalui model 
keluarga: Gereja rumah tangga. Hal ini menegaskan bahwa suami-istri melalui 
pernikahan suci berada dibawah perlindungan Allah sehingga Allah melindungi, 
menghargai dan memberikan hukuman bagi siapapun yang merusak perkawinan 
sehingga Model Keluarga: Gereja Rumah Tangga mengacu pada perkataan dan 
perbuatan orang tua yang dapat menjadi teladan sekaligus pewarta iman bagi anak-
anaknya. Dengan demikian keluarga ikut berpartisipasi didalam aktifitas dan 
pelayanan Gereja. 
4.1.4 Bulan Mei-Bulan Juni 
Tema bulan Mei adalah “Kebangkitan Kristus memberi kita harapan hidup; 
kenaikanNya ke sorga sebagai lambang Ia memerintah dan berkuasa atas manusia 
serta alam semesta; dan mengutus kita untuk meneruskan karya keselamatanNya 
bagi dunia”. Sedangkan Tema bulan Juni adalah “Roh kudus memberi kita kehidupan 
baru untuk berani menyatakan kebenaran, dan memampukan kita untuk merawat 
alam semesta sebagai rumah bersama semua makhluk”. Tema bulan Mei-bulan Juni 
ini mendukung pemikiran Eminyan tentang komunitas keselamatan melalui model 
keluarga: Gereja rumah tangga. Sarana untuk mendapatkan keselamatan dilahirkan 
melalui gereja rumah tangga yakni keluarga dapat mewartakan injil bagi kehidupan 
setiap individu didalam keluarga maupun dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
demikian keluarga dapat berinteraksi dan berelasi mengenai firman dan kehendak 
Allah. Sehingga keluarga menjadi pelaku utama pewarta keselamatan kepada anggota 
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keluarga bahkan dalam lingkungan masyarakat.  
4.1.5 Bulan Juli 
Tema bulan Juli adalah “Hidup baru adalah hidup yang berbuah lebat, yaitu saling 
mengasihi dengan menabur benih cinta di tengah kebencian, dan suka merangkul di 
tengah penolakan, sehingga persekutuan hidup tetap dibina”. Tema bulan Juli ini 
mendukung pemikiran Eminyan tentang komunitas hidup melalui model tumbuh 
bersama adalah cara dimana pria dan wanita dipanggil untuk menjalani hidup 
bersama sebagai anggota masyarakat dan sebagai anak Allah. Selain itu model 
tumbuh bersama merupakan sebuah syarat utama keluarga untuk memperoleh hidup 
baru sesuai dengan tema yang telah disajikan pada bulan ini. Alasan lain hendak 
menjelaskan bahwa model tumbuh bersama yang ditawarkan oleh Eminyan 
memampukan individu-individu dalam keluarga untuk saling mengasihi melalui satu 
cara yaitu berusaha semaksimal mungkin untuk mampu menebarkan benih cinta 
ditengah kebencian, terkhususnya dalam masyarakat. 
4.1.6 Bulan Agustus 
Tema bulan Agustus adalah “Merdeka berarti hidup leluasa, tidak diintimidasi, dan 
dijajah; para pemimpin harus memastikan bahwa rakyat bebas dari rasa takut; 
sehingga semua anak bangsa mampu membangun hidup rukun dan damai”. Tema 
bulan Agustus ini mendukung pemikiran Eminyan tentang komunitas Cinta Kasih 
dengan model Cermin Trinitas yang menjelaskan bahwa Bapa, putra dan roh kudus 
ada dalam satu kesatuan cinta yang di cerminkan dalam keluarga melalui pasangan 
suami-istri dan anak-anak sehingga cermin dari cinta triniter/trinitas dapat terwujud. 
Meskipun keluarga terdiri dari pribadi-pribadi yang berbeda baik pemikiran dan sikap 
tetapi sudah seharusnya pribadi-pribadi dalam keluarga itu mampu memberikan cinta, 
perhatian dan kepedulian bagi yang lain layaknya kasih Yesus Kristus kepada seluruh 
manusia tanpa terkecuali. 
4.1.7 Bulan September 
Tema bulan September adalah “Rancangan Tuhan adalah rancangan damai 
sejahtera dan gereja menjadi agen untuk mewujudkannya melalui hidup dan 
kesaksiannya”. Tema bulan September ini mendukung pemikiran Eminyan tentang 
 22 
 
komunitas cinta kasih dengan model Didalam Kristus dan Gereja. Hal ini sejalan 
dengan tema pada bulan september ini karena keluarga melalui ikatan perkawinan 
merupakan bagian dari manusia baru di dalam kristus sebagai sebuah realitas 
kehidupan dimana simbol cinta kasih yang tak terhingga diberikan kepada semua 
orang  melalui keluarga dan dihadirkan di dalam gereja. Gereja sebagai sebuah agen 
yang berguna untuk menyampaikan rancangan Allah sudah seharusnya memberikan 
tempat yang nyaman bagi keluarga Kristen melalui kesaksian yang diberikan. 
 
 
4.1.8 Bulan Oktober-Bulan Desember 
Tema bulan Oktober adalah “Beraksi berarti memberitakan Injil kepada segala 
makhluk melalui seluruh akta hidup; artinya iman mesti diaktakan dalam perbuatan; 
itulah integritas iman yang harus kita miliki”, Tema bulan November adalah “Tujuan 
hidup kita adalah memuliakan Tuhan! Nyatakanlah hal itu melalui pertobatan dan 
hidup kudus” dan Tema bulan Desember adalah “Nantikanlah dia yang datang 
dalam nama Tuhan dengan pengharapan, iman, kasih dan sukacita, sebab Ia 
membawa keselamatan”. Tema bulan Oktober, November dan Desember ini 
mendukung pemikiran Eminyan tentang komunitas keselamatan dengan model 
keluarga dan evagelisasi. Model ini memberikan penegasan bahwa sarana untuk 
mendapatkan keselamatan dilahirkan melalui gereja rumah tangga yakni keluarga 
dapat mewartakan injil dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan 
masyarakat. Dengan demikian keluarga dalam hal ini dapat berinteraksi dan berelasi 
mengenai firman yang sesuai dengan kehendak Allah sehingga keluarga menjadi 
pelaku utama pewarta tentang keselamatan kepada anggota keluarga bahkan dalam 
lingkungan masyarakat.   
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5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap teori dan dukumen diatas maka, kesimpulan 
yang didapat sebagai berikut : 
1. Tema-tema yang dirumuskan oleh LPJ-GPM tidak secara langsung 
menyinggung pada satu jenis kategorial saja, sehingga inilah yang 
menjadi pergumulan bagi setiap keluarga. Dengan demikian dalam 
perumusan tema-tema pembinaan warga gereja khusus dalam hal ini 
adalah keluarga seharusnya dapat melihat permasalahan yang 
berkembang dalam kehidupan keluarga kristen di Sinode GPM. 
2. Tema-tema bulan Bina Keluarga Gereja Protestan Maluku (GPM) 
masih sangat penting dalam keberlangsungan kehidupan keluarga-
keluarga kristen di GPM. Melalui LPJ-GPM seharusnya membuat 
sebuah kerangka acuan atau kurikulum yang dapat menjawab 
kebutuhan keluarga yang didalamnya perceraian, perselingkuhan dan 
tindakan otoriter terhadap anak masih sangat banyak terjadi dalam 
kehidupan keluarga kristen di GPM. Selain itu, teori yang penulis 
pakai didalam penelitian ini seharusnya menjadi jendela masuk bagi 
LPJ-GPM untuk menyadarkan kembali hakikat keluarga yang 
sesungguhnya. 
3. Berdasarkan hasil penelitian terhadap tema bulanan bina keluarga 
GPM ketika dianalisis menggunakan teori Maucrie Eminyan ada 
terdapat beberapa komunitas model yang tidak digunakan oleh LPJ-
GPM dalam tema-tema bulanan BINAKEL antara lain: 1. Model 
Beranak Cucu yang terdapat dalam komunitas Hidup. 2. Model 
Pendidikan Anak dalam komunitas Hidup. 3. Sakramen Tetap dalam 
komunitas Keselamatan.  
5.2 Saran  
1. Bagi Lembaga Pembinaan Jemaat Gereja Protestan Maluku (LPJ-GPM) agar 
dapat merancang dan memberikan perhatian lebih, khususnya kepada Bina 
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Keluarga (BINAKEL) sehingga dalam praktiknya keluarga-keluarga kristen di 
GPM dapat tertarik untuk melakukan BINAKEL, karena dalam tema-tema 
yang diberikan oleh LPJ-GPM menarik untuk dibahas dalam lingkup 
keluarga. Jika sulit untuk dilakukan pembaharuan secara menyeluruh penulis 
menyarankan LPJ-GPM  untuk memilih satu bulan dari dua belas bulan untuk 
memfokuskan diri pada Keluarga yakni Bina Keluarga. 
2. Bagi LPJ-GPM diharapkan mampu mengembangkan tema-tema yang sesuai 
dengan kebutuhan dan konteks keluarga GPM dengan memperhatikan tiga 
komitas dan Sembilan model utama yang ditawarkan oleh Eminyan agar 
secara keseluruhan aspek ini dapat terlaksana dengan maksimal. 
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LAMPIRAN 
 
BACAAN 2017 
Januari: Hidup adalah anugerah Tuhan yang harus disyukuri dan dijalani dengan 
sukacita, sebab Yesus selalu menuntun kita melewati segala tantangan. 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Minggu 01 Mazmur             100 : 1 – 5 Tematis  Bersukacitalah Kepada Tuhan TAHUN BARU 2017 
Senin 02 Mazmur             105 : 1 – 6 Tematis Sang Pemberi dan   
Selasa 03 Mazmur             105 : 7 – 11 Tematis Pengasih Kehidupan  
Rabu 04 Mazmur             105 : 12 - 15 Tematis   
Kamis 05 Mazmur             105 : 16 - 22 Tematis  HUT LPJ GPM 
Jumat 06 Mazmur             105 : 23 - 36 Tematis   
Sabtu 07 Mazmur             105 : 37 - 45 Tematis   
      
Minggu 08 Yohanes                1 : 14 - 18  Tematis Yesus Kristus  Perjamuan Kudus 
Senin 09 Yohanes                1 : 29 – 34 29b Menghadirkan   
Selasa 10 Yohanes                3 : 1 – 15 Tematis Cinta Kasih Allah  
Rabu 11 Yohanes                3 : 16 – 21 16   
Kamis 12 Yohanes                3 : 22 – 30 Tematis   
Jumat 13 Yohanes                3 : 31 – 36 Tematis   
Sabtu 14 Yohanes                5 : 36 – 40 Tematis   
      
Minggu 15 Yehezkiel 1 : 1 – 28 Tematis Sembah Sujud Menyambut   
Senin 16 Yehezkiel             2 : 1 – 7 Tematis Kemuliaan Allah  
Selasa 17 Yehezkiel             2 : 8-3:1-3 3:3c   
Rabu 18 Yehezkiel             3 : 4 – 11 10   
Kamis 19 Yehezkiel             3 : 12- 15 Tematis   
Jumat 20 Yehezkiel             3 : 22 – 27 23   
Sabtu 21 Daniel                  6 : 20 – 29 Tematis   
      
Minggu 22 Yohanes            2 : 1 – 11 Tematis Yesus Kristus Menghadirkan   
Senin 23 Lukas                    8 : 26 – 39 39 Sukacita Dalam Keluarga  
Selasa 24 Matius                  9 : 27 – 31 Tematis   
Rabu 25 Markus                 5 : 25 – 34 Tematis   
Kamis 26 Markus                 5 : 35 – 43 Tematis   
Jumat 27 Matius                17 : 14 – 21 Tematis   
Sabtu 28 Markus                 3 : 7 – 12 Tematis   
      
Minggu 29 Keluaran 13 : 17 – 22 Tematis Allah Menuntun UmatNya   
Senin 30 Keluaran             14 : 15 – 25 Tematis Melewati Padang Gurun  
Selasa 31 Keluaran           14 : 26 – 31 Tematis   
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BACAAN 2017 
Februari: Hidup bersama Yesus membuat kita kuat menghadapi segala kesulitan dan 
penderitaan, karena kasih setiaNya tidak pernah berubah. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Rabu 01 Keluaran                    15 : 22 – 27 Tematis Allah Menuntun UmatNya  
Kamis 02 Keluaran                    17 : 1 – 7 7 Melewati Padang Gurun  
Jumat 03 Kejadian                    16 : 1 – 16 10   
Sabtu 04 Keluaran                    17 : 8 – 16 Tematis   
      
Minggu 05 Matius 8 : 23 – 27 Tematis Bersama Yesus  
Senin 06 Matius                       10 : 16 – 20 Tematis Janganlah Takut  
Selasa 07 Matius                       10 : 21 – 25 22   
Rabu 08 Lukas                         12 : 22 – 32 32   
Kamis 09 Wahyu                         1 : 17 – 20 Tematis   
Jumat 10 Wahyu                         2 : 8 – 11 Tematis   
Sabtu 11 Kisah                         27 : 21 – 26 Tematis   
      
Minggu 12 Mazmur                   102 : 25 – 29 Tematis TuhankuSetia   
Senin 13 Ulangan                     32 : 1 – 4 Tematis dan Tak  Berubah  
Selasa 14 Ibrani                         13 : 8 – 9 8  Valentine Day 
Rabu 15 1 Korintus                   1 : 4 – 9 9   
Kamis 16 Hosea                        11 : 1 – 4 Tematis   
Jumat 17 Hosea                        14 : 2 – 4 Tematis   
Sabtu 18 Hosea                        14 : 5 – 9 Tematis   
      
Minggu 19 Matius                        3 : 13 – 17 Tematis Yesus Menggenapi   
Senin 20 Yohanes                   12 : 37 – 43 Tematis  Kehendak Allah  
Selasa 21 Yohanes                   12 : 44 – 47 Tematis   
Rabu 22 Yohanes                   12 : 48 – 50 Tematis   
Kamis 23 Yohanes                     4 : 31 – 34 Tematis   
Jumat 24 Yohanes                     5 : 30 – 34 Tematis   
Sabtu 25 Lukas                       18 : 31 – 34 Tematis   
      
Minggu 26 Ratapan                      3 : 1 – 26 Tematis Spiritualitas Penderitaan  MS I 
Senin 27 Ratapan                      5 :  20 – 22 21 Yang Membebaskan  
Selasa 28 Ratapan                      3 : 27 – 33 Tematis   
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BACAAN 2017 
 
Maret: Tantangan dan penderitaan adalah bagian dari hidup beriman kita,  
marilah kita menjalaninya dengan bersandar hanya kepada Tuhan sebagai sumber kekuatan 
kita, karena Dia sendiri pernah mengalaminya.   
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Rabu 01 Mazmur                  130 : 1 – 6 Tematis Spiritualitas Penderitaan   
Kamis 02 Mazmur                  130 : 7 – 8 Tematis Yang Membebaskan  
Jumat 03 Lukas                          4 : 18 – 
19 
Tematis   
Sabtu 04 Mazmur                  138 : 7 - 8  Tematis   
      
Minggu 05 Markus                     14 : 26 – 31 Tematis Jangan Menyangkal Yesus MS II 
Senin 06 Matius                      10 : 32 – 33 Tematis   
Selasa 07 Matius                      16 : 21 – 23 Tematis   
Rabu 08 Matius                      16 : 24 – 28 25    
Kamis 09 Titus                           1 : 15 – 16 Tematis   
Jumat 10 1 Yohanes                  2 : 22 - 25  23   
Sabtu 11 1 Yohanes                  2 : 26 – 27 Tematis   
      
Minggu 12 Habakuk                    3 : 1 – 19 Tematis Tuhan adalah Kekuatanku MS III 
Senin 13 Keluaran                  15 : 1 – 3 Tematis    
Selasa 14 Ulangan                     8 : 11 – 18 Tematis   
Rabu 15 Mazmur                   46 : 2 – 4 2   
Kamis 16 Mazmur                   46 : 5 – 8 8   
Jumat 17 Mazmur                   46 : 9 – 12 Tematis   
Sabtu 18 Yesaya                     40 : 29 - 31  Tematis   
      
Minggu 19 1 Petrus                     2 : 18 – 25 Tematis Meneladani  MS IV 
Senin 20 Filipi                           1 : 27 – 
29 
29 Penderitaan Kristus  
Selasa 21 Yakobus                     5 : 7 – 11 Tematis   
Rabu 22 Roma                        15 : 1 – 6 Tematis   
Kamis 23 2 Korintus                  4 : 7 – 12 Tematis   
Jumat 24 Titus                           2 : 11 – 15 Tematis   
Sabtu 25 Ibrani                        12 : 7 – 11 Tematis   
      
Minggu 26 Mazmur                    22 : 1 – 19 Tematis Menderita Demi Kebaikan MS V 
Senin 27 Mazmur                    22 : 20 – 
25 
Tematis  HUT AM GPM 
Selasa 28 Mazmur                    22 : 26 – 
29 
Tematis   
Rabu 29 Mazmur                    22 : 30 – 
32 
Tematis   
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Kamis 30 Yohanes                   16 : 16 – 20 Tematis   
Jumat 31 Yohanes                   16 : 21 – 24 Tematis   
 
 
BACAAN 2017 
 
April: Di akhir penderitaan ada kemenangan: Kristus sungguh bangkit!  
Hiduplah dalam kebangkitanNya dan jadilah saksiNya. 
 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Sabtu 01 Yohanes                16 : 29 - 33 33   
      
Minggu 02 1 Petrus                 3 : 13 - 22 Tematis Tekun Berbuat Baik MS VI 
Senin 03 Filipi                     2 : 12 - 18 Tematis Dalam Penderitaan  
Selasa 04 2 Korintus             9 : 12 - 15 Tematis   
Rabu 05 Kejadian              50 : 15 - 21 Tematis   
Kamis 06 1 Petrus                 4 : 1 - 6 Tematis   
Jumat 07 Roma                     2 : 1 - 5 Tematis   
Sabtu 08 Roma                     2 : 6 - 11 7   
      
Minggu 09 2 Timotius            3 : 10 - 17 Tematis Mendengarkan Firman  MS VII 
Senin 10 Matius                  4 : 1 - 11 Tematis Menguatkan Iman   
Selasa 11 Lukas                   22 : 47 - 53 Tematis Dalam Penderitaan  
Rabu 12 Lukas                   23 : 8 - 12 Tematis   
Kamis 13 Lukas                   23 : 26 - 32 Tematis   
Jumat 14 Yohanes              19 : 16b - 30 Tematis Taat Sampai Mati JUMAT AGUNG 
Sabtu 15 Yohanes              19 : 31 - 37 Tematis   
      
Minggu 16 Matius                 28 : 1 - 10 Tematis Yesus Sudah Bangkit, PASKAH 1 
Senin 17 Matius                 28 : 11 - 15 Tematis Percayalah! PASKAH 2 
Selasa 18 Kisah                   10 : 40 - 42 Tematis   
Rabu 19 Kisah                   13 : 26 - 31 Tematis   
Kamis 20 Kisah                   13 : 32 - 35 Tematis   
Jumat 21 Kisah                   13 : 36 - 37 Tematis   
Sabtu 22 Kisah                   13 : 38 - 41 Tematis   
      
Minggu 23 Yohanes              20 : 24 - 29 Tematis Berbahagialah Orang Yang  
Senin 24 Amsal                 16 : 20 - 22 20 Percaya Sekalipun  
Selasa 25 Roma                    1 : 1 - 7 Tematis Tidak Melihat  
Rabu 26 Roma                    3 : 21 - 26 Tematis   
Kamis 27 Roma                    3 : 27 - 31 Tematis   
Jumat 28 1 Korintus          15 : 20 - 23 Tematis   
Sabtu 29 1 Korintus          15 : 24 - 28 Tematis   
      
Minggu 30 Lukas                 24 : 13 - 35 Tematis Mengenali Yesus   
    Yang Bangkit   
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BACAAN 2017 
 
Mei: Kebangkitan Kristus memberi kita harapan hidup;  kenaikanNya ke sorga sebagai 
lambang Ia memerintah dan berkuasa atas manusia serta alam semesta; dan mengutus kita 
untuk meneruskan karya keselamatanNya bagi dunia. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Senin 01 Mazmur             118 : 13 - 18 18 Mengenali Yesus   
Selasa 02 Mazmur             118 : 19 - 21 21 Yang Bangkit   
Rabu 03 Mazmur             118 : 22 - 23 22   
Kamis 04 Mazmur             118 : 24 - 25 25   
Jumat 05 Yohanes               20 : 11 - 18 16  HUT Perempuan GPM 
Sabtu 06 Yohanes               20 : 30 - 31 Tematis   
      
Minggu 07 Yohanes               21 : 1 - 14 Tematis Yesus Yang Bangkit  
Senin 08 Efesus                    2 : 4 - 10 10 Memberi Hidup  
Selasa 09 Roma                     6 : 1 - 4  Tematis   
Rabu 10 Roma                     6 : 5 - 11 Tematis   
Kamis 11 Roma                     6 : 12 - 14 Tematis   
Jumat 12 Roma                     6 : 15 - 19 Tematis   
Sabtu 13 Roma                     6 : 20 - 23 Tematis   
      
Minggu 14 Mazmur               68 : 1 - 7 Tematis Yesus Yang Bangkit  
Senin 15 Mazmur               68 : 8 - 11 Tematis Berpihak Kepada  
Selasa 16 Mazmur               68 : 20 - 24 21 Kaum Terpinggirkan  
Rabu 17 Mazmur                 9 : 2 - 11 10   
Kamis 18 Mazmur                 9 : 12 - 17 Tematis   
Jumat 19 Mazmur                 9 : 18 - 21 Tematis   
Sabtu 20 Mazmur               10 : 16 - 18 Tematis   
      
Minggu 21 Kolose                   2 : 20 - 3 : 1 - 4 Tematis Yesus Yang Mati  
Senin 22 Kolose                   2 : 6 - 7 Tematis dan Bangkit  
Selasa 23 Kolose                   2 : 8 - 12 Tematis Memerdekakan Kita  
Rabu 24 Kolose                   2 : 13 - 15 Tematis   
Kamis 25 Maz. 47 : 6 - 10 & Mark. 16:19-20 Tematis Kenaikan Kristus  KENAIKAN YK 
Jumat 26 Mazmur               68 : 12 - 19 Tematis Memperkuat Misi Gereja  
Sabtu 27 Mazmur               68 : 33 - 36 Tematis   
      
Minggu 28 Kisah                      1 : 12 - 14 Tematis Bersekutu dan Bertekun  
Senin 29 Kolose                    4 : 2 - 4 Tematis Menanti Roh Kudus  
Selasa 30 Kolose                    4 : 5 - 6 Tematis   
Rabu 31 Roma                     8 : 24 - 26 Tematis   
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BACAAN 2017 
 
Juni: Roh Kudus memberi kita hidup baru untuk berani menyatakan kebenaran,  
Dan memampukan kita untuk merawat alam semesta sebagai rumah bersama semua 
makhluk. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Kamis 01 Kisah                       1 : 15 - 20 Tematis Bersekutu dan Bertekun  
Jumat 02 Kisah                       1 : 21 - 22 Tematis Menanti Roh Kudus  
Sabtu 03 Kisah                       1 : 23 - 26 Tematis   
      
Minggu 04 Yoel 2:28-29 & Galatia 5:16-26 Tematis Hidup Baru dan Berbuah  PENTAKOSTA 1 
Senin 05 Yesaya                   44 : 1 - 5 Tematis Oleh Roh Kudus Hr.Lingkungan Hidup 
Selasa 06 Mazmur                 65 : 6 - 9 Tematis   
Rabu 07 2 Raja-Raja             2 : 19 - 22 Tematis   
Kamis 08 Yehezkiel              47 : 1 - 5 Tematis   
Jumat 09 Yehezkiel              47 : 6 - 12 Tematis   
Sabtu 10 Amsal                    12 : 10 - 11 Tematis   
      
Minggu 11 Efesus                     6 : 10 - 20 Tematis Roh Kudus   
Senin 12 Ulangan                 16 : 19 - 20 Tematis Memperlengkapi Kita    
Selasa 13 Yehezkiel               45 : 9 - 12 Tematis Menyatakan Kebenaran  
Rabu 14 Amsal                     12 : 17 - 20 Tematis   
Kamis 15 Amsal                     23 : 22 - 23 23   
Jumat 16 Amsal                     14 : 32 - 34 34   
Sabtu 17 Amsal                     21 : 21 21   
      
Minggu 18 Yohanes                 14 : 1 - 14 Tematis Yesus: Jalan,   
Senin 19 Matius                      7 : 12 - 14 Tematis  Kebenaran dan Hidup  
Selasa 20 Wahyu                    15 : 1 - 4 3b   
Rabu 21 Amsal                       8 : 17 - 21 20   
Kamis 22 Amsal                     10 : 29 - 32 29   
Jumat 23 Amos                        5 : 4 - 6 Tematis   
Sabtu 24 Amos                        5 : 14 - 17 Tematis   
      
Minggu 25 Yohanes                 14 : 15 - 31 Tematis Roh Kudus   
Senin 26 1 Korintus                2 : 1 - 5 Tematis Menyertai Gereja  
Selasa 27 1 Korintus                2 : 6 - 9 Tematis   
Rabu 28 1 Korintus                2 : 10 - 13 Tematis   
Kamis 29 1 Korintus                2 : 14 - 16 Tematis   
Jumat  30 Kisah                        4 : 23 - 31 31   
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BACAAN 2017 
 
Juli: Hidup baru adalah hidup yang berbuah lebat, yaitu saling mengasihi dengan menabur 
benih cinta di tengah kebencian, dan suka merangkul di tengah penolakan, sehingga 
persekutuan hidup tetap terbina. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Sabtu 01 Kisah                          4 : 32 - 37 Tematis   
      
Minggu 02 Yohanes                   15 : 1 - 8 Tematis Jadilah Ranting  PK 
Senin 03 Mazmur                   80 : 9 - 20 Tematis Yang Berbuah Lebat  
Selasa 04 Matius                     12 : 33 - 37 Tematis   
Rabu 05 2 Korintus                 9 : 10 - 11 Tematis    
Kamis 06 Kolose                       1 : 9 - 14 10   
Jumat 07 Yakobus                    1 : 2 - 8 Tematis   
Sabtu 08 Yakobus                    3 : 13 - 18 Tematis   
      
Minggu 09 Yohanes                  15 : 9 - 17 Tematis Roh Kudus Menguatkan    
Senin 10 1 Petrus                     1 : 22 - 25 22 Untuk Saling Mengasihi  
Selasa 11 1 Timotius                6 : 11 - 16 Tematis   
Rabu 12 Yohanes                   13 : 34 - 35 Tematis   
Kamis 13 1 Korintus                  1 : 10 - 17 Tematis   
Jumat 14 Yudas                         1 : 17 - 23 21-22   
Sabtu 15 Amsal                       16 : 6 - 7  Tematis   
      
Minggu 16 Yohanes                    15 : 18 - 27 Tematis Berani Bersaksi di Tengah   
Senin 17 Yohanes                    16 : 1 - 4a 1 Penolakan dan Kebencian  
Selasa 18 Kisah                         19 : 8 - 12 Tematis   
Rabu 19 Kisah                         21 : 27 - 30 Tematis   
Kamis 20 Kisah                         21 : 31 - 36 Tematis   
Jumat 21 Kisah                         21 : 37 - 40 Tematis   
Sabtu 22 Kisah                         22 : 23 - 29 Tematis   
      
Minggu 23 Yohanes                   16 : 4b - 15 Tematis Roh Kudus Menyadarkan  
Senin 24 Roma                         1 : 18 - 23 Tematis Kita Akan Dosa, Kebenaran  
Selasa 25 Roma                         2 : 12 - 16 Tematis dan Penghakiman  
Rabu 26 Roma                         3 : 9 - 20 Tematis   
Kamis 27 Roma                         4 : 1 - 12 Tematis   
Jumat 28 Roma                         4 : 13 - 15 Tematis   
Sabtu 29 Roma                         4 : 16 - 25 Tematis   
      
Minggu 30 Yohanes                  17 : 1 - 26 Tematis Supaya Semua   
Senin 31 Yeremia                   32 : 36 - 41 39 Menjadi Satu  
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BACAAN 2017 
 
Agustus: Merdeka berarti hidup leluasa, tidak diintimidasi, dan dijajah; para pemimpin harus 
memastikan bahwa rakyat bebas dari rasa takut;  sehingga semua anak bangsa mampu 
membangun hidup rukun dan damai. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Selasa 01 1 Korintus             12 : 12 - 13 Tematis Supaya Semua   
Rabu 02 1 Korintus             12 : 14 - 26 26 Menjadi Satu  
Kamis 03 1 Korintus             12 : 27 - 31 27   
Jumat 04 Efesus                    4 : 1 - 8 Tematis   
Sabtu 05 Efesus                    4 : 9 - 16 16   
      
Minggu 06 Hakim-Hakim            6 : 11 - 24 Tematis Dipilih Untuk Melakukan  
Senin 07 Hakim-Hakim            6 : 1 - 6 Tematis Pembebasan  
Selasa 08 Hakim-Hakim            6 : 7 - 10 Tematis   
Rabu 09 Hakim-Hakim            6 : 25 - 32 Tematis   
Kamis 10 Hakim-Hakim            6 : 33 - 35 Tematis   
Jumat 11 Hakim-Hakim            6 : 36 - 40 Tematis   
Sabtu 12 Hakim-Hakim            7 : 2 - 6 Tematis   
      
Minggu 13 Galatia                     5 : 1 - 15 13 Dimerdekakan Untuk   
Senin 14 2 Korintus                 3 : 1 - 6 Tematis Melayani  
Selasa 15 1 Korintus                 7 : 17 - 24 Tematis   
Rabu 16 Keluaran                   6 : 1 - 7 Tematis   
Kamis 17 Roma                      13 : 1 - 7 Tematis Menjadi Warga Negara HUT 72 RI  
Jumat 18 Amsal                      29 : 25 - 27 26 Yang Bertanggungjawab  
Sabtu 19 Matius                     17 : 24 - 27 Tematis   
      
Minggu 20 Yehezkiel                34 : 1 - 31 Tematis Menjadi Pemimpin Yang  
Senin 21 Yeremia                    3 : 14 - 18 15 Peduli Rakyat  
Selasa 22 Yeremia                  23 : 1 - 4 4   
Rabu 23 Yeremia                  23 : 5 - 6 Tematis   
Kamis 24 Yeremia                  23 : 7 - 8 Tematis   
Jumat 25 Imamat19 : 11 - 14 Tematis   
Sabtu 26 Imamat19 : 15 - 16 15   
      
Minggu 27 Ester                         7 : 1 - 10 Tematis Jabatan Untuk Membela  
Senin 28 Ester                         8 : 1 - 8  Tematis Yang Tertindas  
Selasa 29 Ester                         8 : 9 - 17 Tematis   
Rabu 30 Ester                       10 : 1 - 3  Tematis   
Kamis 31 Mazmur               147 : 1 - 6 3   
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BACAAN 2017 
 
September: Rancangan Tuhan adalah rancangan damai sejahtera, dan gereja menjadi agen 
untuk mewujudkannya melalui hidup dan kesaksiannya.   
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Jumat 01 Yeremia             7 : 1 - 7 Tematis  DIES NATALIS UKIM 
Sabtu 02 Yeremia           22 : 1 - 5 3   
      
Minggu 03 Yehezkiel        37 : 15 - 27 Tematis Tuhan Mempersatukan  
Senin 04 Efesus               1 : 7 - 14 Tematis Untuk Membebaskan  
Selasa 05 Kolose               3 : 12 - 15 14   
Rabu 06 Matius             18 : 12 - 14 Tematis Kasih Yang Mencari HUT 82 GPM 
Kamis 07 Lukas               15 : 1 - 7 4 Untuk Menyelamatkan HUT KOTA AMBON 
Jumat 08 Lukas               15 : 8 - 10 8   
Sabtu 09 Nehemia            1 : 8 - 11 Tematis   
      
Minggu 10 Yeremia           29 : 1 - 23 Tematis Rancangan Tuhan adalah  
Senin 11 Yesaya            26 : 1 - 6 Tematis Rancangan Damai   
Selasa 12 Yesaya            26 : 7 - 11 Tematis Sejahtera  
Rabu 13 Yesaya            26 : 12 - 13 12   
Kamis 14 Imamat            26 : 3 - 6 6   
Jumat 15 Zakharia            8 : 1 - 8 4-5   
Sabtu 16 Zakharia            8 : 9 - 13 12   
      
Minggu 17 Mikha                3 : 1 - 8 Tematis Setia di Jalan Tuhan  
Senin 18 Mazmur           37 : 1 - 9 3   
Selasa 19 Mazmur           37 : 12 - 20 Tematis   
Rabu 20 Mazmur           37 : 21 - 26 23-24   
Kamis 21 Mazmur           37 : 27 - 29 27   
Jumat 22 Mazmur           37 : 30 - 33 30   
Sabtu 23 Mazmur           37 : 34 - 40 37   
      
Minggu 24 Hosea              14 : 2 - 9 Tematis Meresponi Kesetiaan  HUT LAKI-LAKI GPM 
Senin 25 Yeremia           18 : 1 - 12 Tematis Tuhan Dengan Pertobatan  
Selasa 26 Markus              6 : 6b - 13 Tematis   
Rabu 27 Kisah               17 : 29 - 31 Tematis   
Kamis 28 2 Petrus             3 : 8 - 9 Tematis   
Jumat 29 Yehezkiel         18 : 21 - 24 21   
Sabtu 30 Yehezkiel         18 : 25 - 29 28   
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BACAAN 2017 
 
Oktober: Bersaksi berarti memberitakan Injil kepada segala makhluk melalui seluruh akta 
hidup; artinya iman mesti diaktakan dalam perbuatan; itulah integritas iman yang harus kita 
miliki.   
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Minggu 01 Amos                    5 : 21 – 27 Tematis Ibadah Yang Sejati PK Se-Dunia 
Senin 02 Mazmur              96 : 1 – 6 Tematis   
Selasa 03 Mazmur              96 : 7 – 13 Tematis   
Rabu 04 Yakobus               1 : 19 - 21  Tematis   
Kamis 05 Yakobus               1 : 22 – 25 22   
Jumat 06 Yakobus               1 : 26 – 27 27   
Sabtu 07 1 Samuel            12 : 20 – 25 24   
      
Minggu 08 Matius                 23 : 1 – 36 Tematis Integritas Iman  
Senin 09 1 Tesalonika         1 : 2 - 7  Tematis   
Selasa 10 1 Tesalonika         1 : 8 – 10 Tematis   
Rabu 11 2 Tesalonika         1 : 3 – 8 Tematis   
Kamis 12 2 Tesalonika         1 : 9 – 12 Tematis   
Jumat 13 1 Petrus                3 : 1 – 7 Tematis   
Sabtu 14  Wahyu                 2 : 18 - 23  Tematis   
      
Minggu 15 2 Timotius          2 : 14 – 26 Tematis Integritas Iman  
Senin 16 Wahyu               2 : 24 – 29 Tematis   
Selasa 17 Mazmur         119 : 97 – 104 101   
Rabu 18 Mazmur         119 : 121 – 128 128   
Kamis 19 Mazmur         119 : 129 – 136 133   
Jumat 20 Mazmur         119 : 137 – 144 144   
Sabtu 21 Mazmur         119 : 145 – 152 Tematis   
      
Minggu 22 Matius              18 : 15 – 20 Tematis Persekutuan Yang  
Senin 23 1 Yohanes         1 : 1 – 4 Tematis Berpusat Pada Kristus  
Selasa 24 Filipi                   3 : 4b – 11 Tematis   
Rabu 25 1 Korintus          7 : 32 – 34 Tematis   
Kamis 26 1 Korintus          7 : 35 – 40 Tematis   
Jumat 27 Filipi                   2 : 5 – 11 Tematis   
Sabtu 28 1 Korintus        15 : 56 – 58 58   
      
Minggu 29 Mazmur            23 : 1 – 6 Tematis Mengandalkan Tuhan  
Senin 30 2 Samuel            5 : 1 – 5 Tematis Sebagai Gembala Agung  
Selasa 31 Mazmur            78 : 65 – 72 72  Reformasi Gereja 
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BACAAN 2017 
 
November: Tujuan hidup kita adalah memuliakan Tuhan! Nyatakanlah hal itu melalui 
pertobatan dan hidup kudus. 
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Rabu 01 Mikha5 : 1 – 4 3   
Kamis 02 Mikha7 : 7 – 13 Tematis   
Jumat 03 Mikha7 : 14 – 16 14   
Sabtu 04 Kisah                             20 : 25 - 29  28   
      
Minggu 05 Zefanya                            2 : 1 - 3 Tematis Carilah Tuhan!  
Senin 06 1 Tawarikh                     16 : 8 - 13  11   
Selasa 07 2 Tawarikh                     14 : 2 - 8 Tematis   
Rabu 08 2 Tawarikh 15 : 1 - 7 7   
Kamis 09 2 Tawarikh                     15 : 8 - 15 Tematis   
Jumat 10 2 Tawarikh                     26 : 1 - 5 5   
Sabtu 11 2 Tawarikh                     34 : 1 - 7 3   
      
Minggu 12 Yesaya          31 : 6 - 9 Tematis Bertobatlah!  
Senin 13 Kisah 3 : 17 – 20 19   
Selasa 14 Matius                             3 : 1 - 6 2   
Rabu 15 Matius                             3 : 7 - 12 8   
Kamis 16 Wahyu 2 : 12 – 17 16   
Jumat 17 Yehezkiel                      14 : 6 -7 Tematis   
Sabtu 18 Yehezkiel                      18 : 30 - 32 32 akhir   
      
Minggu 19 1 Petrus                         1 : 13 - 16 Tematis Persekutuan Yang   
Senin 20 Imamat                          20 : 1 - 7 Tematis Hidup Kudus  
Selasa 21 Imamat                          20 : 17 - 21 Tematis   
Rabu 22 Imamat                          20 : 8 - 14 Tematis   
Kamis 23 Imamat                          20 : 22 - 27 Tematis   
Jumat 24 Imamat                          21 : 1 - 3 Tematis   
Sabtu 25 Imamat                          19 : 1 - 8 Tematis   
      
Minggu 26 Roma                           5 : 1 - 11 Tematis Menanti Dalam  ADVEN I 
Senin 27 Ibrani                               6 : 9 - 12 Tematis Pengharapan  
Selasa 28 Ibrani                               6 : 13 - 20 19   
Rabu 29 Ibrani                               7: 18 - 25 Tematis   
Kamis 30 Ibrani                             7 : 26 - 28 Tematis   
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BACAAN 2017 
 
Desember: Nantikanlah Dia yang datang dalam nama Tuhan dengan pengharapan, iman, 
kasih dan sukacita, sebab Ia membawa keselamatan.   
 
HARI TGL BACAAN FOKUS TEMA MINGGUAN KETERANGAN 
      
Jumat 01 Mazmur               42 : 2 - 6 6b  HARI HIV/AIDS 
Sabtu 02 Mazmur               42 : 7 - 12 12   
      
Minggu 03 Yakobus                2 : 14 - 26 Tematis Menanti Dalam Iman  ADVEN II 
Senin 04 Matius                 21 : 18 - 22 21 dan Perbuatan  
Selasa 05 Lukas                  17 : 1 - 6 6   
Rabu 06 Roma                    1 : 16 - 17 Tematis   
Kamis 07 Roma                  12 : 1 - 5 3   
Jumat 08 Roma                  12 : 6 - 8 6   
Sabtu 09 Galatia                  2 : 15 - 21 Tematis   
      
Minggu 10 Yeremia              31 : 1 - 6 Tematis Menanti Dalam Kasih ADVEN III 
Senin 11 Keluaran             34 : 1 - 7 6   
Selasa 12 Efesus                   4 : 29 - 32 32   
Rabu 13 Ruth                      1 : 7 - 17 Tematis   
Kamis 14 1 Timotius            4 : 11 - 12 12   
Jumat 15 Ruth                      3 : 10 - 15 10   
Sabtu 16 Yesaya                48 : 16b - 19 Tematis   
      
Minggu 17 Yeremia              31 : 7 - 14 Tematis Menanti Dengan Sukacita ADVEN IV 
Senin 18 Yeremia              31 : 27 - 30 Tematis   
Selasa 19 Yeremia              31 : 31 - 34 Tematis   
Rabu 20 Yeremia              31 : 35 - 37 Tematis   
Kamis 21 Yeremia              31 : 38 - 40 Tematis   
Jumat 22 1 Tesalonika         5 : 16 - 18 16-17   
Sabtu 23 1 Tesalonika         5 : 19 - 22 21   
      
Minggu 24 Yohanes               1 : 1 - 9 Tematis Terang Mengalahkan Kegelapan PERSIAPAN NATAL 
Senin 25 Matius                  1 : 18 - 25 Tematis Imanuel: Allah Beserta Kita NATAL 1 
Selasa 26 Lukas                    2 : 41 - 52 Tematis Menjadi Anak Yang Dikasihi Allah  NATAL 2  
Rabu 27 Lukas                    4 : 14 - 15 Tematis dan Manusia  
Kamis 28 Lukas                    4 : 20 - 30 Tematis   
Jumat 29 Lukas                    4 : 31 - 37 Tematis   
Sabtu 30 Markus                 1 : 35 - 39 Tematis   
      
Minggu 31 Yosua                   1 : 1 - 9 Tematis Jangan Kecut dan Tawar Hati! KUNCI TAHUN 2017 
      
Senin 1-1 Ulangan             28 : 1 - 6 Tematis Pilihlah Kehidupan! TAHUN BARU 2018 
      
 
